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SAMBUTAN DIREKTUR PASCASARJANA
UNIVERSITAS SEBELAS MARET

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih karena
atas rahmat-Nya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni memberikan pengaruh
terhadap dunia pendidikan, khususnya di pendidikan tinggi. Perguruan tinggi yang
menyelenggarakan keterampilan dan penelitian yang tepat dapat membantu negara-negara
seperti Indonesia untuk menjadi lebih produktif, lebih inovatif dan lebih mampu
mempertahankan tingkat pertumbuhan di suatu lingkungan global yang kompetitif.

Progam Pascasarjana UNS 2019 mempunyai misi yang diantaranya menyelenggarakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi untuk memenuhi kebutuhan SDM bangsa dalam bidang tertentu dan
menyelenggarakan penelitian yang menghasilkan inovasi dalam pengembangan keilmuan.
Melalui acara Seminar Nasional Il Pascasarjana UNS 2019 yang mengangkat tema Peran
Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era
4.0 diharapkan dapat membangun kesadaran dan pola pikir pemuda (mahasiswa) terhadap
kondisi Bangsa dan Negara Indonesia.

Tak lupa juga saya menyampaikan selamat berseminar kepada seluruh pemakalah dan peserta,
semoga sukses dan bermanfaat bagi pengembangan IPTEKS. Aamiin.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Direktur Pascasarjana UNS
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Prof. Drs. Sutarno, M.Sc., Ph. D
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SAMBUTAN KETUA KAPAS
UNIVERSITAS SEBELAS MARET

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulilah berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
yang merupakan tiga unsur utama kemajuan peradaban manusia dapat memainkan peranan
penting dalam mendukung peningkatan daya saing dan pertumbuhan karena pendidikan tinggi
menyediakan keterampilan dan penelitian tingkat tinggi untuk menerapkan maupun
mengasimilasi, menyesuaikan dan mengembangkan teknologi-teknologi baru. Di sisi lain,
Keluarga Alumni Pascasarjana (KAPAS) UNS 2019 mempunyai visi yaitu mewujudkan
jaringan alumni yang mampu memberdayakan perannya dan bermanfaat bagi masyarakat,
bangsa dan negara. Melalui acara Seminar Nasional Il Pascasarjana UNS 2019 yang
mengangkat tema Peran Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian
Kebudayaan Nasional di Era 4.0 diharapkan dapat menjadi wadah bagi para mahasiswa,
akademisi, peneliti, praktisi, dan pemerintah dalam berdiskusi, berbagi informasi, dan bertukar
pikiran mengenai isu terbaru dalam IPTEKS di Indonesia.

Terimakasih saya sampaikan kepada semua pemakalah dan peserta yang telah berkontribusi
dalam acara ini, selamat berseminar dan teruslah semangat untuk mengembangkan IPTEKS.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ketua KAPAS Universitas Sebelas Maret

Dr. Prasetyo Adi Wisnu W, S.S., M. Hum



Seminar Nasional “Peran Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEK terkait
Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era 4.0”

MENGEMBANGKAN INTELEKTUAL CENDEKIAWAN UNTUK MELESTARIKAN BUDAYA
BANGSA DALAM RANGKA MEMPERTAHANKAN KEBHINEKAAN

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih karena
atas rahmat-Nya Prosiding Seminar Nasional I1l Pascasarjana UNS 2019 dengan tema “Peran
Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era
4.0” yang diselenggarakan oleh Pascasarjana UNS beserta lkatan Alumni Pascasarjana UNS
yang bekerjasama dengan Himpunan Mahasiswa Pascasarjana UNS dapat terwujud dan
terselenggarakan dengan baik.

Prosiding ini menyebarluaskan gagasan konseptual, hasil penelitian dan aplikasi teori, serta
tulisan praktis mengenai berbagai bidang ilmu baik eksakta maupun non eksakta. Peran
Pascasarjana baik di lingkungan UNS maupun di luar UNS diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sains.

Seminar Nasional 111 Pascasarjana UNS 2019 ini mengangkat tema Peran Pascasarjana dalam
Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era 4.0 ternyata mendapat
respon yang sangat positif dari para penulis makalah. Dengan rendah hati, panitia mohon maaf
kepada para penulis yang makalahnya belum dapat dimuat dalam prosiding ini. Mudah-
mudahan nantinya para penulis yang masih belum berkesampatan ikut agar dapat berpartisipasi
lagi dalam seminar nasional 111 yang akan dilaksanakan tahun depan.

Tak lupa juga kami menyampaikan terimakasih kepada Prof. Drs. Sutarno, M.Sc., Ph.D selaku
Direktur Pascasarjana UNS, Dr. Prasetya Adi Wisnu W S.S., M. Hum selaku Ketua KAPAS
UNS dan semua editor serta segenap panitia yang telah bekerja keras dan cerdas mendukung
terlaksananya seminar ini. Kepada seluruh pemakalah dan peserta kami menyampaikan selamat
berseminar, semoga sukses dan bermanfaat bagi pengembangan IPTEKS. Aamiin.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ketua Panitia

Agung Yudha Catur Rizal, S.Pd.
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12. | 11:00-11:30 4. Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M. Hum (Guru | Moderator :
Besar Universitas Negeri Yogyakarta) Dr. Prasetyo Adi Wisnu W,
S.S., M.Hum
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14. | 12:00-12:05 | Pengumuman Sesi Paralel dll. MC
15. | 12:05-13:05 Ishoma OoC
16. | 13:05-16:00 | Sesi Paralel (Tema Sesuai Bidang limu) Sie Acara
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ABSTRAK

Pemahaman merupakan tingkan kedua (C2) dari enam tingkatan hasil belajar kognitif.
Pemahaman diperlukan untuk memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang
diajarakan. Akuntansi adalah mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman yang kuat
bukan hanya pada tingkatan menghafal (C1). Peningkatan pemahaman siswa dapat dilakukan
dengan berbagai cara salah satunya penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan
variatif. Maka dari itu, disusun rumusan masalah sebagai berikut: “Apakah metode ceramah
berbantu peta konsep dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi sistem informasi
akuntansi?”. Penelitian ini termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek
penelitian adalah siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Sekoharjo. Teknik pengumpulan
menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pemahaman siswa dengan metode ceramah berbantu peta konsep pada materi
sistem informasi akuntansi. Diharapkan dalam proses pembelajaran digunakannya metode
pembelajaran inovatif dan disesuaikan dengan materi yang dipelajari.

Kata Kunci: pemahaman siswa, metode ceramah, peta konsep

Pendahuluan

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan upaya pembangunan
berkelanjutan yang menjadi dasar acuan dalam kerangka pembangunan dan kesepakatan
negara-negara di dunia sebagai pengganti pembangunan global Millenium Development
Goals (MDGs) yang telah berakhir pada tahun 2015. Kesepakatan SDGs memiliki 17
tujuan, 169 target dan 241 indikator, SDGs sebagai kerangka komprehensif, terintegrasi dan

tidak terpisahkan. Pilar sosial dalam pembangunan manusia ialah peningkatan kualitas
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pendidikan merupakan salah satu dari 17 tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu,
diperlukan upaya dalam proses pembelajaran yang berkualitas sehingga menghasilkan
profil lulusan yang baik (BPS, 2016).

Indonesia sebagai salah satu negara yang telah menyepakati penerapan tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) berkomitmen untuk menyukseskan pelaksanaan
melalui berbagai kegiatan dan telah mengambil langkah-langkah strategis, salah satunya
dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Pemerintah telah membuat Standar
Nasional Pendidikan (SNP) yang dijadikan pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan,
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 13 Tahun 2015. SNP terdiri

dari delapan standar: 1) Standar kompetensi lulusan; 2) Standar isi; 3) Standar proses; 4) Standar
pendidikan dan tenaga kependidikan; 5) Standar sarana dan prasarana; 6) Standar pengelolaan; 7)

Standar pembiayaan pendidikan; 8) Standar penilaian pendidikan.

Berdasarkan delapan standar tesebut, standar proses merupakan standar yang langsung terkait
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi
lulusan yang diharapkan. Oleh karena itu, penting merencanakan proses pembelajaran bagi siswa

baik di dalam kelas maupun luar kelas. Sejalan dengan itu, Peraturan Menteri Pendidikan
(Pemendikbud) Nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah
menegaskan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Maka
dari itu, dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) perlu dipersiapan
secara baik dan matang sehingga dapat mencapai kompetensi tujuan pembelajaran. Hal ini
mengingat banyaknya komponen dalam pembelajaran salah satunya metode pembelajaran
yang secara langsung terkait dengan proses pembelajaran. diharapkan agar guru dapat
menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga memotivasi siswa
berpartisipasi aktif sehingga akan berdampak terhadap pemahaman siswa terhadap materi

yang dipelajari.
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Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMA, khususnya
siswa jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Akan tetapi telah terjadi perubahan sesuai
dengan Kurikulum 2013 (K13) bahwa siswa jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga
belajar tentang ekonomi sebagai mata pelajaran lintas minat. Materi Akuntansi juga
dipelajari dalam Ekonomi. Akuntansi adalah mata pelajaran yang memerlukan fondasi
pemahaman yang kuat bukan hanya sekedar hafalan. Oleh karena itu, penting dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran sehingga pemahaman meningkat salah satunya

dengan penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dipelajari.

Namun, pada praktiknya di lapangan tidak selalu seperti yang diharapkan sesuai
dengan teori yang dipelajari. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang melatarbelakangi
terjadinya kesenjangan tersebut. Hasil observasi yang dilakukan di salah satu SMA di
Sukoharjo menunjukkan metode pembelajaran yang digunakan kurang inovatif dan kreatif
sehingga siswa belum maksimal berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa
yang aktif dalam pembelajaran hanya yang berada pada dua deretan paling depan
sedangkan deretan selanjutnya tidak memperhatikan penjelasan materi yang diberikan,
melainkan memilih melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran. Selain itu,
terjadi kepanikan ketika siswa diberikan pertanyaan secara random untuk menjawab terlihat
siswa kebingungan dalam membuka buku ataupun catatan yang dimiliki. Sejalan dengan
itu, hasil pengolahan data pre test menunjukkan sebanyak 87% siswa belum mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan 27% siswa telah mencapai nilai KKM. Hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi belum maksimal sehingga
perlunya upaya dalam meningkatkan pemahaman siswa. Maka dari itu, dilakukan penelitian
tindakan dengan judul Peningkatan Pemahaman Siswa Dengan Metode Ceramah Berbantu

Peta Konsep Pada Materi Sistem Informasi Akuntansi Di SMA Sukoharjo, Jawa Tengah.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dengan metode
ceramah berbantu peta konsep pada materi sistem informasi akuntansi di SMA Sukoharjo,
Jawa Tengah.
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Teori dan Metodologi
Teori

Schunk (2012) berpendapat bahwa pembelajaran merupakan perubahan yang
bertahan lama dalam perilaku dengan cara tertentu, yang dihasilkan dari praktik atau
bentuk-bentuk pengalamannnya. Kriteria-kriteria pembelajaran diantaranya bahwa
pembelajaran melibatkan perubahan, pembelajaran bertahan lama seiring dengan waktu,
dan pemebelajaran terjadi melalui pengalaman. Pendapat lain diungkapkan oleh Gagne
(1997) proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar, sehingga
situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of learning) yaitu usaha untuk terjadinya
perubahan tingkah laku dari siswa. Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya
interaksi antara siswa dengan lingkungannya. Berdasarkan pengertian proses pembelajaran
di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah usaha untuk terjadinya perubahan
tingkah laku siswa yang bertahan lama dalam perilaku dengan cara tertentu, yang
dihasilkan dari pengalamannya yang dapat terjadi karena interaksi siswa dan

lingkungannya.

Pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, artinya keseluruhan terdiri dari
komponen-komponen yang saling berinteraksi, berinterelasi dan berinterpendensi antara
satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah diterapkan.
Sujarwo (2012) mengemukakan komponen pembelajaran secara garis besar sebagau
berikut: 1) Tujuan Pembelajaran, 2) Peserta didik/siswa, 3) pendidik dan tenaga
kependidikan, 4) kurikulum , 5) strategi pembelajaran, 6) media pembelajaran dan 7)
evaluasi pembelajaran. strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen yang secara
langsung tekait dalam kegiatan pembelajaran, sebagaimana terencana dalam pemilihan

metode pembelajaran yang akan digunakan.

Salah satu metode yang paling umum digunakan adalah metode ceramah. Metode
ceramah memiliki kelebihan yaitu guru dalam waktu singkat dapat menyajikan materi

pembelajaran dan jumlah besar memungkinkan guru untuk mengaitkan materi dalam
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kehidupan sehari-hari. Selain itu, kekurangan metode ceramah adalah proses pembelajaran
didominasi oleh guru sehingga siswa pasif dan hanya sekedar meningat materi yang
dipelajari tanpa ada pemahaman yang mendalam. Hal tersebut tidak membantu siswa

mengorganisasikan materi dalam ingatan untuk jangka panjang (Rianto, 2006).

Permasalahan terkait kekurangan metode dapat diatasi dengan mengkombinasikan,
metode ceramah dengan media pembelajaran salah satunya peta konsep. Peta konsep
membantu siswa untuk mengkonsolidasikan pemahaman terhadap pengetahuan yang telah
dipelajarinya dan dapat melatih kemampuan memecahkan masalah (Sun & Chen, 2016).
Pemahaman siswa terhadap hasil belajar melalui tugas dan penyelidikan akan dapat
dirangkum dalam peta konsep, sehingga pembelajaran dapat lebih efektif dan efisien
(Chichekian & Shore, 2013).

Belajar dan mengajar merupakan proses yang mengandung tiga unsur yang dapat
dibedakan, yaitu tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) belajar-mengajar,
dan hasil belajar. Hasil belajar digunakan sebagai salah satu indikator dalam mengukur
keberhasilan belajar. Seorang guru perlu merencanakan program pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik baik dari afektif, kognitif dan psikomotor.
Anderson dan Krathwol (2001) mengemukakan bahwa taksonomi hasil belajar kognitif
dibedakan menjadi 6 tingkatan yaitu 1) mengingat, 2) memahami, 3) menggunakan, 4)
menganalisis, 5) mengevaluasi, dan 6) mencipta. Dari keenam tingkatan hasil belajar
tersebut, penelitian ini berfokus pada pemahaman siswa yang merupakan tingkatan kedua
dalam taksonomi. Hal ini dilakukan mengingat materi yang dipelajari memerlukan

pemahaman yang baik sehingga dapat bertahan dalam jangka panjang.
Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian adalah siswa
SMA Sukoharjo. Sumber data berasal dari informan dan dokumen. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Analisis data menggunakan statistik

deskriptif untuk data kuantitatif dan model interaktif untuk data kualitatif. Indikator kinerja
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penelitian ditetapkan sebesar 80%. Selanjutnya, penelitian tindakan kelas dilaksanakan
dalam dua siklus, dengan prosedur penelitian untuk masing-masing siklus meliputi empat

kegiatan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Hasil dan Pembahasan

Pemerolehan data pratindakan sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi subyek
sebelum tindakan dilakukan. Hasil identifikasi masalah sebagai berikut: 1) siswa kurang
berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran disebabkan penerapan metode
pembelajaran yang kurang inovatif dan variatif, dan 2) pencapaian hasil belajar, khususnya
kognitif siswa belum maksimal karena belum memahami materis secara mendalam sekedar
hanya hafalan. Hal ini sejalan dengan hasil pre test yang telah disampaikan sebelumnya
bahwa 87% siswa belum mencapai nilai KKM sedangkan 27% telah mencapai nilai KKM.
Berdasarkan analisis dan situasi, menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi
belum mencapai indikator sehingga perlu upaya dalam peningkatan pemahaman siswa,
salah satunya dengan penerapan metode ceramah berbantu peta konsep sehingga siswa

akan lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan.

Tabel 1. Peningkatan Indikator Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Kriteria Ketuntasan Pratindakan Siklus | Siklus 11
(%) (%) (%)

Tuntas 27 57,78 86,67

Tidak tuntas 87 41,22 13,33

Berdasarkan data tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan
pemahaman siswa dari pratindakan, siklus I dan siklus I1. Pada siklus I terjadi peningkatan
hasil belajar kognitif siswa dari pada data pratindakan. Hal ini terjadi ketika pembelajaran
metode ceramah berbantu peta konsep memudahkan siswa dalam mempelajari materi
sehingga pemahaman peserta didik meningkat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari
Rejeki, Haryono & Ariani (2013) mendukung bahwa pembelajaran dilengkapi dengan peta
konsep dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Peta konsep memudahkan

memahami materi dibandingkan hanya berbentu seperti buku teks biasa. Selain itu, adanya
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peningkatan jumlah peserta yang dapat menjawab dan mengajukan pertanyaan selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Pemahaman yang baik berdampak pada hasil belajar
kognitif siswa dapat dilihat dari hasil tes siswa pada siklus I. Meskipun demikian, terdapat
hambatan yang terjadi selama dilaksanakannya siklus | diantaranya 1) masih ada siswa
yang masuk terlambat ke dalam kelas Karen jam pelajaran dimulai setelah istirahat, 2)
masih ada siswa yang melakukan aktivitas lain selama pembelajaran langsung, dan 3)
pengawasan kepada siswa selama kegiatan pembelajaran belum maksimal. Selain itu,
peningkatan hasil belajar kognitif yang terjadi pada siklus | belum mencapai indikator

kinerja sebesar 80% sehingga perlu dilakukan tindaklanjut pada siklus I1.

Selanjutnya, hasil pada siklus Il dapat dilihat dalam tabel 1 bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar siswa daripada siklus Il. Pada siklus Il kegiatan pembelajaran sudah berjalan
sebagaimana yang telah direncanakan dalam RPP. masalah-masalah yang terjadi ketika
pelaksanaan siklus | sudah diatas diantaranya 1) siswa terlambat masuk kelas diatasi
dengan kesepakatan antara guru dan siswa terkait dimulainya pelajaran serta konsekuensi
yang akan diterima apabila melanggara kesepakatan, 2) masalah siswa yang masih
melakukan aktivitas lain diatasi dengan guru melakukan pemeriksaan kepada setiap siswa
selama pelajaran sehingga dapat mengontrol segala aktivitas siswa di dalam kelas. Selain
itu, hasil tes siswa pada siklus Il menunjukkan hasil yang memuaskan yaitu mencapai
86,67% dari 80% yang menjadi indikator penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, maka tidak
perlu dilanjutkan tindakan pada siklus Il karena indikator kinerja penelitian sudah dapat

dicapai dalam pelaksanaan siklus II.
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil simpulan bahwa penerapan metode
ceramah berbantu peta konsep dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi sistem

akuntansi di SMA Sukoharjo, Jawa Tengah.
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